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ABSTRAK

Sebagian masyarakat di Distrik Skanto Kabupaten Keerom belum mendapatkan pelayanan air
bersih. Sementara itu air sangat diperlukan untuk kelangsungan hidup manusia karena merupakan
kebutuhan yang mendasar. Tujuan penelitian ini adalah untuk merencanakan pengembangan
sistem jaringan air baku dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan air bersih bagi masyarakat
Distrik Skanto berdasarkan sumber air yang ada. Menurut hasil kajian pada perencanaan
pengembangan distribusi air baku di Distrik Skanto, disimpulkan bahwa kebutuhan air bersih
untuk penduduk di wilayah Distrik Skanto sampai dengan tahun 2033 diproyeksi sebesar 229,114
liter/detik atau 0,229114 m3/detik.

Kata Kunci : Reservoir, Jaringan Distribusi, Pelanggan

1. PENDAHULUAN

Distrik Skanto merupakan wilayah yang berada di Kabupaten Keerom, secara geografis terletak
di antara 2°47°10° Lintang Selatan dan 140°27°32° Bujur Timur, dengan luas wilayah 1.504,65
Km2, dan jumlah penduduk pada akhir tahun 2018 berjumlah 17.570 jiwa, dengan batas-batas
wilayah sebagai berikut :

1. Sebelah Utara : Distrik Abepura, Kota Jayapura

2. Sebelah Selatan  : Distrik Kemtuk, Kabupaten Jayapura

3. Sebelah Barat : Distrik Sentani Timur, Kabupaten Jayapura

4. SebelahTimur : Distrik Arso, Kabupaten Keerom

Distrik Skanto terdiri dari 12 kampung, yaitu: Kampung Skanto, Jaifuri, Arsopura, Wiantre,
Intaimilyan, Traimilyan, Naramben, Wulukubun, Gudang Garam, Saefen 42, Alang-Alang dan
Walma. Sebagian masyarakat di Distrik Skanto belum mendapatkan pelayanan air bersih.
Sementara itu air sangat diperlukan untuk kelangsungan hidup manusia karena merupakan
kebutuhan yang mendasar. Sebagian masyarakat Distrik Skanto memanfaatkan air sumur atau bor
untuk memenuhi kebutuhan mereka setiap hari. Kampung yang sudah mendapatkan pelayanan air
baku adalah: Kampung Jaifuri, Arsopura, Intaimilyan, Traimilyan, dan Gudang Garam. Dan
kampung-kampung yang belum mendapatkan pelayanan air baku, antara lain: Kampung Wiantre,
Naramben, Skanto, Wulukubun, Walma, Saefen 42, dan Alang-Alang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk merencanakan pengembangan sistem jaringan air baku dalam
rangka untuk memenuhi kebutuhan air bersih bagi masyarakat Distrik Skanto berdasarkan sumber
air yang ada. Analisis dilakukan dengan memperhatikan batasan-batasan sebagai berikut:
kebutuhan air baku hanya sampai 15 tahun ke depan (tahun 2033), sistem pelayanan air baku
yang ditinjau hanya sebatas hingga ke hidran-hidran umum, kebutuhan air dibatasi pada
kebutuhan air domestik dan non-domestik (hanya sebatas industri kecil), dan perhitungan
kekuatan sambungan antara pipa pada titik-titik tertentu.

2. METODE PENELITIAN

Selain buku, makalah, tesis, dan jurnal, yang berhubungan dan relevan dengan sistem penyediaan
air baku, baik dari segi teknis sarana prasarana ataupun pengelolaannya, literatur utama lainnya
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yang dikaji adalah NSPM (Norma Standar Pedoman dan Manual) Air Baku yang ditetapkan oleh
pemerintah. Setelah kajian literatur, peneliti meninjau langsung ke lokasi penelitian yaitu Distrik
Skanto Kabupaten Keerom untuk mengetahui kondisi lokasi studi lewat pengumpulan data primer
dan data sekunder. Data yang diperoleh dari hasil survei tersebut di-inventarisir secara cermat
sehingga masalah yang ada di wilayah studi dapat diidentifikasi. Analisis data-data tersebut
kemudian dilakukan untuk mengetahui kebutuhan air pada masa mendatang dan merencanakan
desain sistem hidran umum.

3. KAJIAN PUSTAKA
Analisis Kebutuhan Air
1. Proyeksi Penduduk
Pn =Po(1+1)
Di mana:
Pn = jumlah penduduk setelah n tahun
P, = jumlah penduduk pada awal tahun proyeksi
r = laju pertumbuhan penduduk rata-rata
n = lama tahun proyeksi
Perhitungan kebutuhan air minum untuk keperluan domestik
Perhitungan kebutuhan air minum untuk keperluan non domestik
Perkiraan kehilangan air
Kebutuhan Air Rata-rata
Kebutuhan Air Maksimum
Qdm = Fam X Qrata-rata harian
Di mana :
Fam = faktor harian maksimum = 120% - 130%
7. Kebutuhan Air Jam Puncak
Qjm = Fjm x Qrata-rata harian
Di mana:
Fim = faktor jam puncak = 150% - 300%

ok wn

Perencanaan Hidran Umum

Hidran Umum direncanakan sesuai Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nol1l/PRT/M/2009
Lampiran 1: Modul Hidran Umum. Kriteria dalam Perencanaan Hidran Umum terdiri dari kriteria
umum dan Kriteria teknis.

Analisis Hidrolis Pipa
Perhitungan Debit Sungai

Q=AV

Di mana:

Q = Debit aliran (m3/s)

A = Luas penampang vertikal (m?)
V = Kecepatan aliran sungai (m/s)
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4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Analisis Hidrologi

Tabel 1. Hidrograf Banjir Rencana

Aletode Maliayasa
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Sumber : Hasil Analisis, 2020

Perhitungan Debit Air Sungai
Perhitungan hasil pengukuran :

Luas penampang (An) = in X (w
Di mana :
A = luas penampang

i = jarak atau panjang segmen
n
D = kedalaman titik
Data kedalaman sungai :
DO =0m

D1 =1,30m

D2 =170 m

D3 =0,90m

D4 =0m

)

= nomor segmen atau nomor titik

Menghitung luas dari masing-masing segmen :
=1,30 m?
=10,5m?

Al =2mx(0m+130m/2)
A2 =7mx(1,30m+170m/2)
A3 =7mx (1,70 m+0,90 m/2)
A4 =2mx(090m+0m/2)
Jadi luas penampang keseluruhan :
A =Al1+A2+A3+A4

A

A =218m?

=91
=09

=130 m?+10,5m?2+ 9,1 m?+ 0,9 m?

m2
m2

Tabel 2. Data Peniukuran Waktu Temiuh

1

12,96 detik

7,78 detik

12,50 detik

Sumber : Hasil Analisis, 2020
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Dari data pengukuran waktu tempuh di atas, didapat T rata-rata adalah sebagai berikut:

t1+t2+t3
T rata-rata =

_ 12,96+7,78 +12,50

3
= 11,08 detik
Diketahui jarak tempuh dari titik A ke titik B untuk menentukan kecepatan air (Vf) dan
kecepatan rata-rata sungai (\VVa) adalah 5 m, maka diperoleh kecepatan air (\V/f) dan kecepatan
rata-rata (Va) sebagai berikut :

Kecepatan air :
Vf = Jarak Tempuh

waktu
5m

~ 11,08 detik
= 0,451 m/detik
Kecepatan rata-rata :
Va = Vfx C (m/detik)
Di mana :
Va = kecepatan rata-rata
Vf = kecepatan aliran air
C = koefisien / faktor koreksi

Tabel 3. Koefisien / Faktor Koreksi

1 0,85 untuk saluran beton persegi panjang

2 0,75 untuk sungai luas, tenang, aliran bebas A>10 m?

3 0,65 untuk sungai dangkal, aliran bebas A<10 m?

4 0,45 untuk sungai dangkal <0,5 m? dan aliran turbulen

5 0,25 untuk sungai sangat dangkal <0,2 m2 dan aliran turbulen

Sumber : SNI 8066, 2015

Va = Vf x C m/detik

Va =0,451x0,75

Va = 0,3385 m/detik

Jadi kecepatan rata-rata = 0,3385 m/detik

Sehingga debit air Sungai Jaifuri dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut

Q =AxVax1000 (liter/detik)
Di mana :
Q =debitair
Va = kecepatan rata-rata
A =luas penampang
Jadi Q =0,3384 m/detik x 21,8 m2 x 1000
= 7.378,158 liter/detik ~ 7,378 m?/detik
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Analisis Proyeksi Jumlah Penduduk
Tabel 4. Hasil Proyeksi Penduduk Metode Eksponensial
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=X =4 D 5%a Dhstrils S1 o e ) B 17.557
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13 4. D535 R 2E.53864
14 4. 05%% 2 2. 455
15 4. D5%% v E L] ZE.SEZ
185 4. D53a 251 o TTFT
17 4. D5%% prs b ] 1.0l
18 4. D53a ElvEE] S22 2049

Sumber : Hasil Analisis, 2020

Prayelesi Tnlsh Pend mdnic
DHstrik Sienm Kabnpaten Fasmam

Gambar 1. Proyeksi Jumlah Penduduk Distrik Skanto

Berikut ini adalah contoh perhitungan proyeksi penduduk di Kampung Gudang Garam.
Mencari nilai (r) per-tahun
Tahun 2018-2019

Po = 1.064 jiwa
P: =1.132 jiwa
T =1

—(Pt) _
r _(Po) 1

_ (1132
r= (1064) -1
=0,0641
Laju pertumbuhan penduduk untuk Kampung Gudang Garam per tahun adalah sebesar 0,0641

atau 6,41% per tahun (nilai r).
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Tabel 5. Proyeksi Jumlah Penduduk Kampung di Distrik Skanto

1| Gz | ggge | 1132 | 1205 | 1282 1364 | 1452 1545 | 1644 | 1749 | 1861 | 1980 | 2107 | 2242 | 2386 | 2530 | 2702 | 04
2| Jefei  |3120 3199 [3271 | 3345 | 3420 | 3497 | 3576 | 3636 | 3730 [ 3823 [ 3000 | 3097 | 4087 | 4170 | 4273 | 4369 | 042
3 | Intmimilyan | 2192 | 2313 | 2440 | 2574 | 2716 | 2865 | 3022 | 5.189 | 3364 | 3548 | 3.744 | 3950 | 4.167 | 4387 | 4.638 | 4894 | 0053
4 | Tmimilym |1273 | 1331 | 1391 | 1455 | 1521 | 1590 | 1663 | 1738 | 1817 | 1900 | 1986 | 2077 | 2171 | 2270|2373 | 24m | 048
5 | Amopwm |3043 3251|3473 | 3710 |3963 4234 | 4523 | 4832 | 5162 | 5515 | 5802 | 6204 | 6724 | 7183 | 7474 | g10g | 0498
6 | Almgalag | 794 | 834 | 276 | 920 | 966 | 1005 | 1066 | 1019 | 1076 | 1235 1297 | 1362 | 1431 | 1503 | 1578 | 16sg | %430

7| Swvensz | 406 | 411 | 416 | 420 | 427 | 432 | 437 | 443 | 44n [ 454 | 450 | 465 | 471 | 477 | 4m2 | ams |02

] Wiantr= 1846 | 1850 | 1854 [ 1858 | 1.862 | 1.865 | 1.869 | 1.873 | 1.877 | 1881 | 1.885 ( 1.889 | 1803 | 1897 1401 | 1803 l}.liﬂi
0107

a Naramhen | 1491 | 1652 | 1829 | 2026 | 2245 | 2486 | 2754 | 3051 | 3380 | 3743 | 4147 | 4593 | 5088 | 5636 | 6243 | 6015

10 Skanta 4B | 602 | 760 | 940 | 1184 | 1477 | 1844 (2301 | 2872 | 3384 (4473 | 3382 | 6046 | 404 10685 13541 | 0248

1134 | 1471 | 1908 | 2475 | 3211 | 4164 | 3201
7 1 B B 1 ] 1

12 Walma 421 | 454 | 491 [ 529 | 571 [ 617 | 666 | 719 | 776 | B37 | 904 | 976 [ 1053 | 1137 | 1227 | 1324
1757 | 1867 | 2039 | 22.16 | 2424 | 26.73 | 2971 | 3331 | 37.70 | 43.10 | €976 | 538.05 | 6B40 | B1a0 | 97.79 | 11853
[1] 4 ] I 2 2 I 2 7 [1] = [1] 4 3 ] &

11 | Woloknbun | 1417 | 1.B38 | 2384 | 3092 | 2010 | 5201 | 6.745 | 8740 70060 | 0207

0079
4

Tatal
Surmnber : Anslisa Data Penulis 2020)Keterangan : [ wilavah vang sudsh terlayani, [0 wilayeh pengembangan

Analisis Kebutuhan Air
Kebutuhan Air Domestik
Tabel 6. Kebutuhan Air untuk Sambungan Rumah
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Sumber: Hasil Analisis, 2020

Tabel berikut ini merupakan rekapitulasi perhitungan kebutuhan air (SR) untuk kampung yang
sudah terlayani dan kampung yang direncanakan pengembangan air bakunya di Distrik Skanto.

Tabel 7. Jumlah Kebutuhan Air (SR) untuk Kampung yang Sudah Terlayani dan Belum

Terlayani
Kampung vang sudsah terlavani Eampung Perencanasn Pengembangan

Ho T"f‘““ Gudang | .o | Intaimilyen | Traimilyen | Arsopusm| 225 | Stavend? | Wiantrs | Naramben | Skento | Winlukubun | Watma | | 1ot
T | 2615 | 11206 | 3,2956 | 2.3087 1.3308 | 3.2050 | 08363 | 0,4276 | 1.9443 | 1.5704 | 05140 | 14924 | 04434

T | 2615 | 11925 | 3.3697 | 2.4357 T.018 | 3.3239 | 0.8783 | 0.4329 | 1.9484 | 1.7395 | 0.6414 | 1.9357 | 04786

3 20 | 1,2689 [ 3.4436 2,5696 1.4636 3,6578 | 09225 | 0,4383 [ 19525 | 1,9269 | 0,8003 2,5106 0,5166

4 21 [ 1.3303 [ 3.5331 27110 1.5322 39076 [ 09689 | 04437 [ 19566 [ 21344 | 0.95991 32562 0.5576

3 27 | 14368 [ 3.6024 2.8601 16020 41745 [ L0177 | 04492 [ 19607 [ 23643 | 1.3468 42234 0,6019

[ 23 | 1,5289 [ 36834 30174 1.6749 44596 | 10688 | 04548 [ 19648 | 26189 | 1.5560 547717 0.6497

77 [ 1,6269 | 3.7663 | 3,1833 17511 | 47642 [ 11236 | 04604 | 19689 | 2.9009 | 19415 | 71046 | 0.7013

5 | 2625 | 1,7312 | 3,8510 | 3.3384 1.8307 | 5,0896 | 1,1791 | 04661 | 19730 | 32134 | 24235 | 92146 | 0.7570
9 | 2076 | 1,8422 | 39377 | 33431 19140 | 54372 | 1,2384 | 04719 | 19772 | 3,5594 | 3,0246 | 119514 | 0871
10 | 227 | 1,9602 | 40263 | 3,7380 2,0011 | 5,8086 | 1,3007 | 0,4778 | L9813 | 3,9428 | 3.7747 | 15,5009 | 0,8820
T1 | 2625 | 2,0859 | 4.1169 | 39436 7.0922 | 62053 | 13661 | 04837 | 19835 | 43674 [ 47108 | 201047 | 09520
137 | 3429 | 22106 | 42095 | 41603 71874 | 6.6291 | 14348 | 04897 | 19897 | 48378 [ 58791 | 360758 | 10276
13 | 2630 | 2.3619 | 4.3042 | 43893 37869 | 70819 | 1,5070 | 04958 | 19938 | 53588 | 73371 | 338303 | 11092
T4 | 3631 | 2,5133 [ 44011 | 46307 33000 | 7.5656 | 1,5828 | 05010 | 1.9980 | 50360 [ 01567 | 438640 | 11972
15 | 3632 | 2.6744 [ 4.5001 | 48854 74097 | 50823 | 16624 | 05081 | 20002 | 65733 [114375| 5608038 | 13923
16 | 2633 | 28458 | 46013 | 51541 16135 | 5.6343 | 17460 | 05144 | 20064 | 7,835 | 142615 737899 | 13948

Total | 29,7594 | 62,6590 | 36,6891 | 30,5847 | 85,1264 | 19,8324 | 7.5165 | 31,6033 | 60,2297 | 89,6952 3172158 | 13,3785
{Sumb oL : Amnalisas Data Penulis 2020) Ksteransan Kampuns vang sudsh terlayvani C—JKampung Perencanasn Pengsmbangan 3
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Tabel berikut ini merupakan rekapitulasi perhitungan kebutuhan air (HU) untuk kampung yang
sudah terlayani dan kampung yang direncanakan pengembangan air bakunya di Distrik Skanto.

Tabel 8. Jumlah Kebutuhan Air (HU) untuk Kampung yang Sudah Terlayani dan Belum

Terlayani
Kampung vang Sudah Tarlayani Kampung Perencanasn Pensembanean
MO | iTahun | Gudans Alang- Total
B G = | Jaifuri | Intaimilyan | Traimilyvan | Arsopum - Stavend? | Wiantrs | Naramben | Skanto | Wulukubim | Walma LD

1 [(2018 [ 01108 [ 03259 02283 0,1326 03170 [00827] 00423 [ 01923 [ 01553 [00308] 01476 [0,0430[ 135296
2 |i2019 ] 0,1179 | 0,3333| 02409 0,1386 0,3386 | 00869 00428 [ 0,1927 | 01720 |00634| 01914 |0,0473 | 12460
3 |12020 | 0,1255 | 0,3408| 0,2541 | 0,1449 | 03618 | 0,0912| 0.0433 | 01931 | 0.1906 |0,0792| 002483 |0,0511| 21239
4 [;2021 [ 0.1335 [ 0,3484] 0.2681 0,1515 03865 [ 00938 00439 [ 01935 | 02111 [00988] 03220 |0,0552] 232084
5 [[2022 10,1421 [ 03563 028290 01584 04129 [0.1006] 00444 [ 01930 [ 02338 [0,1233] 04177 [0,0595] 25230
& [12023 [ 0.1512 |0,3643| 0.2984 | 0.1656 | 0.4411 |0,1057| 0.0450 | 0.1943 | 0.2590 |0,1539| 0.5417 |0,0643 | 27546
7 [i2024 | 01609 | 03725 03148 01732 04712 [01110| 00455 [ 01947 | 02869 |0,1921]| 0,7026 | 0,0694 | 203249
g [12025 10,1712 | 03809 0.3322 {,1811 05034 [0.1166| 00461 [ 0,1951 | 03178 [0,2397] 09113 [0.0749] 34702
9 [202¢ | 01822 | 038 | 03504 0,1893 05377 [01225] 00467 [ 01955 | 03520 [02991] 11820 [O0S0B[ 13273
10 |i2027 [ 0,1939 | 0,3982| 0.3697 0,1979 0,5745 | 0,1286| 00473 [ 0,1960 | 03899 |0,3733| 11,5331 | 00872 | 41396
11 [i2028 [ 02063 [ 04072 03200 0,2069 06137 [01351] 00478 [ 01964 | 04319 [0 4639] 19884 000421 31333
12 12029 | 0.2195 |0.4163| 0.4115 | 0.2163 | 0.6556 |0,1419| 0.0484 | 0.1968 | 0.4785 |0,581%| 2.5789 | 0,1016 | 62469
13 |i2030 [ 02336 | 04257 04341 0,2262 07004 [ 01490 00490 [ 01972 | 05300 | 0,7236| 33449 | 0,1097| 7234
T4 [12071 | 0.2486 |0,4353| 0.4580 | 0.2365 | 0.7482 | 0,1565| 0.0496 | 0.1976 | 0.5671 |0.9056| 4.3383 | 0,1184 | 54797
15 [12032 [ 0.2645 | 04451 04832 0,2472 0,7993 [0.1644| 00503 [ 01980 | 06503 [ LI302] 56268 | 01278 [ IC 1871
16 12033 [ 02815 | 04551 | 0.5097 0,2585 08539 | 01727| 00509 [ 00984 | 07203 | 14105] 7.2979 | 01380 | 123474

Tetsl LD [ 29432 [ 61946 356264 3,0249 87158 [19614] 07434 [3.1256 | 59667 [6.8920] 313730 [13231] 7058910
(Sum_haf : Analisa Data Penulis 2020) Keterangan Wilavah vang sudsh terlayvani = Wilayzh Parencanaan Pengambansan 0

Tabel 9. Kebutuhan Air Domestik Distrik Skanto

- - Wilayah Persmcanaan
Wilagrah wang sudah terlasrani - -
Total Total Total
Mo Tahun | Lotal et Kebutuh LEsl el Eebutuh | Litsc'dst
SR LT s SR LT : e
liter/deti | Liter/deti | |95 A% | Liter/deti | liter/deti | |50 A<
= x tecid=ti = i tecid=t
1 o015 | 11.5236 | 1.16594 | 12,9930 | B.054% | 07966 E.8515 =
= ZozZ0 | 12 4075 | 1.2z271 | 13 6346 | 9 06787 | 0. B968 S o647 =
3 02 i3.0242 | 1.7881 | 14,3123 | 10,3165 | 10203 | 11 3368 | ==
E Soz2 | 13,6757 | 1.3525 | 15,0282 | 11,8636 | 1. 1734 | 13,0373 | ==,
5 Z0z3 | 14,3641 | 14206 | 15,7848 | 13,7907 | 13639 | 15,1547 | =o.
& zoza [ PFEFET ] g qone | 16,5844 | 162007 15023 | 19.s020 | L
7 To0Zs | 15.8610 | 1.5687 | 17.4296 | 19 2268 | 1.9015 | Z1. 1283 | ==.
B 02 16,6742 | 1.6491 | 18 3233 =304 Z. 2787 | 25,3186 | 43,
E] Sozy | 17.5342 | 17342 | 19 2684 | 27.8601 | 27554 | 30,6155 | 49,
1o Z0ZE | 18 4438 | 1.8241 | 20 2679 | 33 9702 | 3 3597 | 37 3208 | =7
11 zaze [ PF-2090 0y o193 | 213253 [ 417344 41276 | assszo0 |
iz 030 | 20,4242 | 2.0200 | 22 4442 | 51.622 | 5.1055 | 56 7274 | To.
i3 T031 | Z1.5016 | Z.1265 | 23 62681 | 64.2375 | 63532 | 70.5907 | 9. ]
14 2032 | 22.6419 | 2.2393 | 24 8812 | 803607 | 7.9478 | 8s 3084 [ 113
1s 20332 | 23 8aso | 23587 | 26,2077 | 100,997 | s 9ss7 | 110 984
Total #3872 25 g0z | 2szaas0 | P10 | soievis | se3014as

Sumber : Hasil Analisis, 2020

Tabel berikut ini menunjukkan kebutuhan air non domestik untuk kampung yang sudah terlayani
dan kampung yang direncanakan pengembangan air bakunya di Distrik Skanto.

Tabel 10. Kebutuhan Air Non Domestik Distrik Skanto

Faszilitas Kampung
Mo Hama Perkantoran dan Total Liter/détik
Kempung Pendidikan Peribadaten Pasar Pertokoankios Puskesmas
Ilasjid | Mhusols | Gersja Perkantoran| Partokoan/kios
1,0000 | GudangGaram | 0,046 |0.0000| 0,0000 |00231| 11258 | 0.0006 0,0002 00139 | 1,2106
2,0000 | Jaifuri 0.,0758 | 0.0347| 02315 | 00463 1.8203 0.0042 00075 0.0139 2.2342
3,0000 | Intaimilvan 0.0850 | 0.0347) 0.1852 | 00463 ( 2.0390 0.0006 0.0028 0.0139 24074 | 11.E262
4,0000 | Traimilvan 0,0431 | 0,0347) 0,1852 | 00463 10339 10,0006 90,0035 0.,0139 1,3611
5.0000 | Arsopura 0,1423 | 0,0347) 02315 | 00694 [ 3.4158 10,0006 00046 10,0139 3,9128
6,0000 | Alang-alang 00288 | 0,0000| 0,0000 |0,0231( 06907 10,0006 10,0002 0.,0139 90,7574
7.0000 | Stavend2 0,0085 | 0,0000| 00231 |0,0231| 02035 | 00006 0.0003 00139 | 02732
£,0000 | Wiantr= 0,0331 | 0,0347| 0,1620 | 0,0694| 0.7938 | 0,0006 0,0032 0,0139 | 11107
9,0000 | Nacamben 0,1201 | 0,0347| 0,0926 | 0,0463| 2.8814 | 0,0006 0,0015 00139 | 3.1910 | 42,6090
10,0000 | Skanto 02351 | 0,0347| 00231 | 00463 | 5.6419 | 0,0006 0.0006 00139 | 5,9962
11,0000 | Wulukubun 1.2163 | 0.0347| 0,1389 | 0,0463 | 29.1916 0.0006 00023 0.0139 30,6448
12,0000 | Walma 00230 | 0.0000| 0,0231 | 0.0231( 0.5518 0.0006 0.0002 0.0139 0.6358
Total liter/datil: 53,7

: {Sumber : Analiza Data Panulis 2020) Keterangan : Wilayah vang sudah terlayani =] Wilaysh Perancanasn Pengambangan 0
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Kehilangan Air

Perhitungan total kebutuhan air mencakup jumlah kebutuhan air domestik dan non domestik serta
memperhitungkan kehilangan air yang terjadi selama distribusi. Menurut Permen PU
18/PRT/M/2007, faktor kehilangan air adalah sebesar 15-25%. Pada penelitian ini, faktor
kehilangan air ditetapkan sebesar 20% maka perhitungan kehilangan air di Distrik Skanto dapat
dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 11. Kehilangan Air pada Kampung yang Sudah Dilayani dan Belum Dilayani

| Ksbutuhan Air Demeastik Ksbutuhan Air Nen Domestik Total Kshilangan Adr
L . Kampungz Kampung HEampung S - Hampung vang sudsh Total Kshilangan Adir
fio | Tabum wang sudah Parencanasn wang swdsh Ka%ﬁ;;:: !;taat tarflavand 20% Hampung Perencanasn
terlavand Panzembanzsn tarlavami = = litar/'datik Pengembanzan 20% liter'datik
=5 | =) [ &) 7] (2= (c) = (5) = 20% {E) = (e = 20%
1 2012 120030 2,85135 0, 7417 21,8406 2 7460 23384
2 2020 13, 6346 00847 1,4835 56812 30236 3,120
3 2021 14,3123 11,3368 22353 B,5218 3,3075 39717
4 | 2023 15,0282 13,0373 20670 11,3624 35000 4 8700
5 2023 15,7848 15,1547 3, 7087 14,3030 3, B0RT 58715
6 | 2024 16,5844 17,8030 44505 17,0436 42070 6,0603
7 | 2025 17 43086 21,1283 51003 10 8842 4 5244 8,205
g | 20286 18,3233 15,3186 53,0340 22,7248 4. 8515 D 60RT
o | 2027 10 2684 30,6155 6 6757 25,5654 5, 1888 11,2362
10 | 2028 20,2670 37,3200 T,4174 28 4080 5,5371 13,1472
11 | 2028 21,3353 45 BEID 81502 31,3466 5, BDSD 15,4217
12 | 2030 21 4447 56,7274 B 0000 34,0871 6, 2600 18,1620
13 | 2051 23 6281 T, 5007 06427 36,0278 66542 21,5037
14 | 2032 24 BR13 B2 3084 10,5844 30 TER4 70531 25 6154
15 | 2033 26,2077 1109854 11,1262 42,6000 T AG68 30,7180

{Sumber  Anslizs Data Penuliz 2020) Wilavah vang sudsh tarlavani [ Wilavah Pereancensan Pengambangan 0

Totél kebutuhan air bersih penduduk di Distrik Skanto dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 12. Total Kebutuhan Air Bersih pada Kampung yang Sudah Dilayani dan Belum Dilayani

| Kebutuhan Air Domestik Kihﬁﬁ‘:; Hen e i ) Total Kebutuhen | 102! g::mh” Adr

i : shilanzan Adf | o) Eshilmemn Air | Air Kampune vang pung!

No | Teshun | i Kampunz Kampung Kampung Kampung Kaup1:_r_g Fang >u:a]'_ Eampung Parancanam cudsh Tarlavani Pzrencanaag

vang sudsh | Peemcmam | yang sudsh | Persmcmam terlavani 20% literdetik | pangambansan 20% (liter/da u.L) Pengembangin
tetlapani | Pengembangan | terlayani | Pengembanzan literdatils ST (liter/datils
@] ® ) @ (@ [ () =(€) + (=) % 20% &= x20% fi=ctete @=d+f+h

1] 2019 12,0030 48,8515 10,7417 2, 3406 21,7460 21,3384 16,4817 140306
2 | 2000 [F 136346 0,0647 1,4835 5,6812 3,0036 3,1202 18,1417 1857751
3| 2071 |G 143123 11,3368 2,2352 8,5218 3,3075 3.0717 19,8450 2338304
4 | 1021 15 0282 13,0373 2.9670 11,3634 3,5000 4 8700 21,5542 292796
2023 15,7848 15,1547 3, 7087 14 20530 38087 58715 23,3922 35:2292
g | 2024 16,5844 17,8050 4 4505 170436 4. 2070 46,0603 252418 41:8159
7 | 2035 17,4206 21,1283 51032 10 BB41 45244 B, 2025 27,1462 492150
8 | 2026 |: 183233 253186 5,8340 227248 48515 0 6087 29,1087 576521
o | marv 10 2684 30,6155 6 6757 25 5654 51888 11 3362 31,1329 674171
10| 2038 20,2670 37,3280 T, 4174 28 4060 5,5371 13,1472 33,2215 788831
11| 2020 | 213253 45 8620 51502 31,2466 58068 15,4217 35384 913303
12| 2030 |; 224442 56,7274 5,0009 34,0872 6,2690 18,1629 37,6141 1089778
13 | 2031 | 23,6281 70,5007 98,6427 368278 6,6542 21,5037 39,9149 129:0212
14 | 2032 | 248812 58,3084 10,3844 38,7684 7,0531 25 6154 133188 1536982
15 | 2033 |; 26,2007 110,9854 11,1262 42,6090 7.4668 30,7189 44,8007 1843133

Sumber: Hasil Analisis, 2020

Perencanaan dan Analisis Jaringan
Perencanaan Reservoir

Manhole
Vent
INLET -
MUKA TANAH H MUKA TANAH
a
3
BAK LUMPUR OUTLET
.
Pacarg 708

Gambar 2. Perencanaan Reservoir
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Perencanaan Jaringan Pipa Distribusi
1. Pipa Transmisi
Menurut Permen PU No.18 tentang Penyelenggaraan SPAM, kriteria kecepatan dalam pipa
adalah:
V minimum = 0,3 - 0,6 m/detik
V maksimum = 3,0 — 4,5 m/detik
Maka nilai V yang didapat dari hasil Epanet masih masuk ke dalam kriteria yakni V = 0,37
m/detik, sehingga diperoleh diameter pipa transmisi sebagai berikut :

Qflow = 11,64 liter/detik
=0,01164 m®/detik

\Y = 0,37 m/detik

Q =AxV

0,01164 = A x 0,37 m/detik

A =0,01164

0,37

A =0,03145 m?

Sehingga

r? =A/3,14
=0,03145/3,14
=0,01001 m

r =+/0,01001

=0,10004998751 m
=100,04998751 mm
Maka diameter pipa transmisi adalah :

D =2Xr
=2 x 100,04998751
=200,0999 mm

1” =25,4 mm

Jadi

D =200,0999/25,4
=7,87794” =~ 8”

Diameter dibulatkan menjadi pipa ©8” atau 200 mm dan jenis pipa yang digunakan
pada pipa transmisi ini adalah pipa jenis GIP.

2. Pipa Distribusi
Berikut ini adalah contoh perhitungan pipa distribusi di Kampung Jaifuri. Menurut Permen PU
NO.18 Tahun 2007 tentang Penyelenggaraan SPAM, kriteria kecepatan dalam pipa adalah
V minimum = 0,3 — 0,6 m/detik
V maksimum = 3,0 — 4,5 m/detik
Maka nilai V yang didapat dari analisis Epanet masih masuk ke dalam kriteria yakni V = 0,62
m/detik. Diameter pipa distribusi di Kampung Jaifuri adalah sebagai berikut :

Qflow = 19,50 liter/detik
=0,0195 m3/detik
Vv = 0,62 m/detik
Q =AxV
0,0195 = A x 0,62 m/detik
A =0,0195
0,62
A =0,03145 m?
Sehingga =
r =A/3,14
=0,03145/3,14
=0,01001 m
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R

=+0,01001
=0,10004998751 m
=100,04998751 mm

Maka diameter pipa transmisi adalah :

D

1”
Jadi

=2Xr

=2 x 100,04998751
=200,0999 mm
=254 mm

=200,0999/25,4
=7,87794" = §”

Diameter dibulatkan menjadi pipa ©8” atau 200 mm dan jenis pipa yang digunakan pada pipa
transmisi ini adalah pipa jenis HDPN.
Hitungan dimensi pipa distribusi pada masing-masing kampung dapat dilihat pada tabel di

bawah ini.

Tabel 13. Analisis Diameter Pipa

Qflow \Y A (m?) r (mm) D (mm)
No | Nama Kampung ootk | midetik | Offow/V | A/3.14 2xr
1 Arsopura 4,7000 0,3000 0,0157 | 70,6430 141
2 Intaimilyan 4,5000 0,3000 0,0150 | 69,1163 138
3 Traimilyan 3,0000 0,3800 0,0079 | 50,1589 100
4 Saefen 42 1,9000 0,3100 0,0061 | 44,0757 88
5 Alang-alang 1,6000 0,3400 0,0047 | 38,6886 77
6 Wiantre 7,1000 0,4000 0,0178 | 75,2913 151
7 Naramben 4,5000 0,5700 0,0079 50,1589 100
8 Skanto 3,2000 0,7200 0,0044 | 37,4335 75
9 Wulukubun 2,8000 0,6300 0,0044 | 37,4335 75
10 Walma 2,3000 0,5200 0,0044 | 37,4335 75

Sumber : Analisis, 2020 B Kampung sudah Terlayani |=J Kampung Perencanaan

Pengembangan

Analisis Hidrolis Pipa Menggunakan Software Epanet 2.0
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Dari hasil analisis perhitungan hidrolis menggunakan software Epanet 2.0, diperoleh data sebagai

berikut :

Analisis hidrolis Epanet 2.0. menunjukkan hasil berupa head dan sisa tekan yang aman yaitu rata-
rata tinggi tekan dan sisa tekan di bawah angka 100 m, yang berarti aman dan untuk kebutuhan
air masing-masing dari zona telah didapatkan berdasarkan Qpeak masing-masing zona yang telah

ditentukan.

Menentukan Mutu Pressure Nominal Sambungan

a. Sambungan Cross

Untuk sambungan Cross yang semua diameternya sama pada titik node (juncn 3) dengan nilai
sisa tekan 31,24 m dan sambungan direncanakan dengan mutu PN 10, di mana sambungan ini
menghubungkan pipa ©200.200.200.200. Ketebalan pipa mutu PN 10 yang digunakan adalah

9,5 mm dengan OD 210 mm.

_ oD

SDR =
t

_ 210

95
=22,10
20 x MRS

PN " (SDR-1)x sf

20 x 100
T (22,10-1)x 1,25
=75,81m
1 bar =10m
Maka 75,81 m = 7,6 bar

|

200

il

Gambar 4. Sambungan Cross

Tabel 14. Sambungan Cross

Bar (1 bar 10 m)
No Node Diameter Diameter
Besar Kecil
Juncn
1 11 10,10 10,21
Juncn
2 12 10,10 10,21
Juncn
3 13 11,54 10,21
Juncn
4 14 11,54 10,21
Juncn
5 15 11,54 10,21
Juncn
6 16 11,54 10,21
Juncn
7 17 11,54 10,21
Juncn
8 18 11,54 10,21
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Juncn

9 39 7,60 10,21
Juncn

10 40 7,60 10,21
Juncn

11 41 7,60 10,21
Juncn

12 42 7,60 10,21
Juncn

13 43 10,10 10,21
Juncn

14 44 10,10 10,21
Juncn

15 45 10,10 10,21
Juncn

16 46 10,10 10,21
Juncn

17 47 10,10 10,21
Juncn

18 48 10,10 10,21
Juncn

19 20 10,10 10,21
Juncn

20 21 10,10 10,21
Juncn

21 22 10,10 10,21
Juncn

22 23 10,10 10,21
Juncn

23 24 11,54 10,21
Juncn

24 33 11,54 10,21
Juncn

25 34 11,54 10,21
Juncn

26 35 11,54 10,21
Juncn

27 36 11,54 10,21
Juncn

28 37 11,54 10,21
Juncn

29 38 11,54 10,21

Sumber : Hasil Analisis, 2020

b. Sambungan Elbow
Untuk sambungan Elbow yang kedua diameternya sama pada titik node (juncn 8) dengan nilai
sisa tekan 32,40 m dan sambungan ini direncanakan dengan mutu PN 10, di mana sambungan
ini menghubungkan pipa © 150.150. Ketebalan pipa mutu PN 10 adalah 6,6 mm, dengan OD
160 mm.
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_oD

t
_ 160

9,5
=16,84
20 x MRS

" (SDR-1)x sf
_ 20x100

SDR

PN

T (16,84—1)x 1,25

=101,01m

1 bar =10m

Maka 101,01 m = 10,10 bar

p
|

~—150—+

Gambar 5. Sambungan Elbow

Tabel 15. Sambungan Elbow

c. Tee Reducer

Bar (1 bar 10 m)

No Node Diameter Diameter

Besar Kecil
1 | Juncn 19 10,10
2 | Juncn 25 11,54
3 | Juncn 30 11,54 10,21
4 | Juncn 32 10,21
5 | Juncn 50 10,10 11,54
6 | Juncn 54 10,21
7 | Juncn 57 11,54 10,21

Sumber : Hasil Analisis, 2020

Untuk sambungan tee reducer yang memiliki pengecilan sambungan pada titik node (juncn
49) dengan nilai sisa tekan 22,55 m dan sambungan ini direncanakan dengan mutu PN 10, di
mana sambungan ini menghubungkan pipa ©6150.150.100. Ketebalan pipa mutu PN 10 adalah
9,5 mm, dengan OD 160 mm dan ©110 mm dengan tebal 7,4 mm.

SDR 160
PN

1 bar

Jadi 101,01 m
SDR110 = %

_o0D
t
_ 160

9,5
=16,84

20 x MRS

= (SDR-1)x 1,25
_ 20x100

"~ (16,84-1)x 1,25
=101,01 m

=10

=10,10 bar

_ 110

T 74
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= 14,86
20 x MRS

~ (SDR-1)- 1,25
20 x 100

"~ (14,86—1)x 1,25
=115,44 m

1 bar =10m

Jadi 11544 m  =11,54 bar

PN

o150 —+]
Gambar 6. Sambungan Tee Reducer

Tabel 16. Sambungan Tee Reducer

Bar (1 bar 10 m)

No Node Diameter Diameter

Besar Kecil
1 Juncn 3 7,58 10,21
2 Juncn 4 7,58 10,21
3 Juncn 6 10,10 10,21
4 | Juncn 26 11,54 10,21
5 | Juncn 27 11,54 10,21
6 | Juncn 28 11,54 10,21
7 | Juncn 29 11,54 10,21
8 | Juncn 31 11,54 10,21
9 | Juncn 10 10,10 10,21
10 | Juncn 52 10,21
11 | Juncn 58 10,21

Sumber : Hasil Analisis, 2020

d. Sambungan Straight
Untuk sambungan Straight memiliki pengecilan pada titik node (juncn 51) dengan nilai sisa
tekan 27,25 m dan sambungan ini direncanakan dengan mutu PN 10, dimana sambungan ini
menghubungkan pipa ©100.75. Ketebalan pipa mutu PN 10 adalah 6,6 mm dengan OD 110

dan © 90 dengan tebal 5,4 mm.

SDR110 = %

_ 110
6,6
=16,66
20 x MRS

PN = (SDR-1)x 1,25

20 x 100
~ (16,66-1)x 1,25
=102,17 m

1 bar =10m
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Jadi 102,17 m = 10,21 bar

SDR 90 =OTD

_ 90

54
= 16,66
20 x MRS

"~ (SDR-1)x 1,25
20 x 100

~ (16,66-1)x 1,25
=102,17 m

1 bar =10m

Jadi 102,17 m = 10,21 bar

PN

LT
| | L

Gambar 7. Sambungan Straight

Berdasarkan hasil perhitungan Epanet 2.0, diperoleh data pipa sebagai berikut :
Pipa ©50 HDPE pada distribusi pipa sekunder

Pipa ©75 HDPE pada distribusi pipa sekunder

Pipa ©100 HDPE pada distribusi kampung

Pipa ©150 HDPE pada distribusi kampung

Pipa ©200 GIP pada pipa transmisi

akrwdE

Dari hasil analisis yang telah diuraikan di atas, maka sumber air yang digunakan merupakan

sumber air dari kali jernih yang berada di Kampung Jaifuri dengan memiliki debit sebesar

7.378,158 liter/detik, kemudian berdasarkan hasil proyeksi penduduk diperoleh laju pertumbuhan

penduduk sebesar 4,95%. Perhitungan proyeksi pertumbuhan penduduk menggunakan 2 metode,

yaitu:

1. Metode Geometrik dengan pertumbuhan penduduk sebesar 413.978 orang dengan standar
deviasi 10,68775.

2. Metode Eksponensial dengan pertumbuhan penduduk sebesar 387.827 orang dengan standar
deviasi 10,55774.

Dari perbandingan 2 metode di atas diperoleh selisih pada tahun akhir perencanaan yakni sebesar
26.151 orang. Berdasarkan hasil standar deviasi terkecil maka dipilih proyeksi penduduk dengan
metode eksponensial. Dari besarnya debit sumber air yang tersedia yaitu 7.378,158 liter/detik,
dan kebutuhan air domestik, non domestik dan faktor kehilangan air di Distrik Skanto pada tahun
2033 adalah sebesar 229,1140 liter/detik, maka debit sumber air yang tersedia masih mampu
memenuhi kebutuhan air hingga 15 tahun mendatang. Perlu direncanakan pengembangan pipa
distribusi sesuai dengan kebutuhan air di kampung yang belum terlayani. Tabel berikut ini
menunjukkan hasil perhitungan dari pipa distribusi, transmisi dan reservoir.
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Tabel 17. Rekapitulasi Hasil Hitungan

Pipa Pipa .

Jumlah Kebutuhan ST . Reservoir

No | Kampung Penduduk | Air LPS Distribusi Transmisi (m?)
(mm) (mm)

1 | Jaifuri 4.369 87.40 6150

2 Arsopura 8.198 22.50 ©150

3 Intaimilyan 4.894 21,70 0150

4 Traimilvan 2.481 12.90 6100

5 Saefen 42 488 3.70 ©100

6 Alana-alang 1.658 2.80 o075 ©200 490

7 Wiantre 1.905 39.70 ©150

8 Naramben 6.915 21.60 ©100

9 Skanto 13.541 6.70 ©100

10 | Wulukubun 70.060 14.60 ©100

11 | Walma 1.324 3.65 75

Sumber : Hasil Analisis, 2020
Dari hasil desain jaringan Epanet 2.0, disimulasikan air mengalir ke seluruh saluran dan

memberikan tekanan yang aman yakni di bawah angka 100.

5. PENUTUP
Kesimpulan
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Penduduk Distrik Skanto pada kampung yang sudah terlayani tahun 2019 adalah 11.226 jiwa
dan pada tahun 2033 diproyeksikan sebesar 22.644 jiwa, sedangkan pada kampung
perencanaan pengembangan, jumlah penduduk sebesar 7.648 jiwa dan 95.891 jiwa pada tahun
2033.

Kebutuhan air untuk kampung yang sudah terlayani pada awal tahun perencanaan tahun 2019
sebesar 16,4817 liter/detik, dan pada akhir tahun perencanaan pada tahun 2033 sebesar
44,8007 liter/detik. Dan pada kampung perencanan pengembangan total kebutuhan air baku
pada awal tahun perencanaan tahun 2019 sebesar 14,0306 liter/detik dan pada akhir tahun
perencanaan pada tahun 2033 sebesar 184,3133 liter/detik. Jadi total keseluruhan kebutuhan
air baku pada kampung yang sudah terlayani dan kampung perencanaan pengembangan pada
awal tahun 2019 sebesar 30,5122 liter/detik, dan pada akhir tahun perencanaan yaitu tahun
2033 sebesar 229,1140 liter/detik.

Dalam perencanaan pengembangan pipa saluran diperoleh dimensi pipa untuk kampung yang
belum terlayani yaitu di Kampung Saefen 42 dengan pipa distribusi berdiameter 100 mm,
Kampung Alang-Alang ©75 mm, Kampung Wiantre ©150 mm, Kampung Naramben ©100
mm, Kampung Skanto ©100 mm, Kampung Wulukubun 6100 mm dan Kampung Walma 675
mm.

Saran

1.

Pemasangan jaringan pipa distribusi air baku disesuaikan dengan desain perencanaan yang
sudah ada dan dimulai dari diameter yang besar ke yang kecil, agar tidak terjadi kurangnya
tekanan air mengalir.

Penelitian ini bisa dilanjutkan pada perencanaan sistem pengolahan dan distribusi, seperti
pengaturan jadwal/jam air harus mengalir dan tidak mengalir serta manajemen pembayaran
yang harus diterapkan.
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